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Abstrak 

Latar Belakang: Tujuan  utama dari perawatan endodontik adalah untuk mengambil 

jaringan vital, jaringan nekrotik, mikroorganisme dan produk-produk mikroorganisme 

dari sistem saluran akar. Larutan irigasi seperti NaOCl dan CHX dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan tersebut, sayangnya kedua larutan ini memiliki efek samping yg tidak 

diinginkan sehingga dibutuhkan larutan alternatif yang dapat berasal dari ekstrak tanaman 

karena memiliki sifat antibakteri, efek sitotoksik rendah dan mudah untuk didapatkan. 

Salah satu ekstrak tanaman yang dapat dijadikan alternatif larutan irigasi adalah ekstrak 

rimpang kunyit  (Curcuma longa) 20%, karena memiliki sifat antibakteri dan mampu 

melarutkan smear layer. Namun C. longa memiliki komponen zat warna berupa curcumin 

yang dapat menyebabkan diskolorasi pada dentin saluran akar gigi. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa) 20% terhadap diskolorasi dentin 

saluran akar gigi. Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium in vitro. Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak rimpang C. longa 20%, 

sedangkan kelompok kontrol positif menggunakan NaOCl 5,25% dan CHX 2%, dan 

kelompok kontrol negatif menggunakan akuades. Diskolorasi dentin saluran akar gigi 

diukur dari nilai dE*ab. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat berupa 

spektrofotometer UV Vis 2401 PC. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji 

One Way ANOVA dan uji Post Hoc Games Howell. Hasil: Ektrak rimpang C.longa 20% 

memiliki nilai rata-rata dE*ab yang lebih besar dari kelompok NaOCl 5,25% dan CHX 

2% dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna diantara keduanya. Akuades memiliki 

nilai dE*ab yang paling kecil dan tidak menyebabkan diskolorasi pada dentin saluran 

akar gigi. Kesimpulan: Terdapat pengaruh ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa) 20% 

terhadap diskolorasi dentin saluran akar gigi.  

Kata Kunci: Curcuma longa, dentin saluran akar gigi, diskolorasi gigi. 
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THE INFLUENCE OF 20% TURMERIC (Curcuma longa) 

RHIZOME EXTRACT ON THE ROOT CANAL DENTIN 

DISCOLORATION 
 

Aulia Azzahra 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

Background: The main goal of endodontic treatment is to remove vital tissue, 

necrotic tissue, microorganisms, and microorganism products from the root canal 

system. Irrigation solutions such as NaOCl and CHX are needed to achieve these 

goals, unfortunately, both solutions have unwanted side effects, therefore 

alternative solutions are required that can come from plant extracts because they 

have antibacterial properties, low cytotoxic effects, and easy to obtain. One of the 

plant extracts that can use as an alternative irrigation solution is 20% turmeric 

(Curcuma longa) rhizome extract because it has antibacterial properties and can 

dissolve the smear layer. However, C. longa contains a colorant called curcumin, 

which can cause discoloration on the root canal dentin. Aims: To determine the 

influence of 20% turmeric (Curcuma longa) rhizome extract on the root canal 

dentin discoloration. Material and Methods: This study was an in vitro 

experimental study. The treatment group used 20% C. longa rhizome extract, 

while the positive control group used 5.25% NaOCl and 2% CHX, and the 

negative control group used distilled water. The root canal dentin 

discoloration was measured based on the dE*ab value. Measurements were using 

a UV Vis 2401 PC spectrophotometer. The data obtained were analyzed using the 

One Way ANOVA test and Post Hoc Games Howell test. Results: 20% C. longa 

rhizome extract had a higher mean dE*ab value than the 5.25% NaOCl and 2% 

CHX group, and there was no significant difference between them. Distilled water 

had the smallest dE*ab value and didn’t cause discoloration on the root canal 

dentin. Conclusion: There is an influence of 20% turmeric (Curcuma longa) 

rhizome extract on the root canal dentin discoloration. 

 

Keywords: Curcuma longa, root canal dentin, tooth discoloration. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang       

 Tujuan utama dari perawatan endodontik yaitu untuk menghilangkan semua 

jaringan vital atau jaringan nekrotik, mikroorganisme dan produk-produk 

mikroorganisme dari sistem saluran akar. Dalam perawatan endodontik, irigasi 

merupakan salah satu langkah penting yang harus dilakukan.1 Irigasi memiliki tiga 

tujuan, yaitu tujuan mekanis, kimiawi dan biologis. Tujuan mekanis dan kimiawi 

adalah untuk membersihkan debris, melubrikasi saluran akar, melarutkan jaringan 

organik dan non organik dan mencegah terbentuknya smear layer selama 

instrumentasi, sementara tujuan biologis berhubungan dengan efek antibakteri dari 

larutan irigasi.2 

 Larutan irigasi yang ideal memiliki beberapa karakteristik yaitu memiliki 

kemampuan antimikroba spektrum luas, dapat mencegah terbentuknya smear 

layer, mampu melarutkan jaringan, nontoxic, memiliki tegangan permukaan yang 

rendah, dan tidak mewarnai struktur gigi.2,3 Penelitian yang dilakukan Dutner et 

al. (2012) diketahui tiga peringkat teratas jenis larutan-larutan irigasi yang paling 

sering digunakan yaitu sodium hipoklorit (NaOCl), lalu diikuti EDTA, dan 

klorheksidin (CHX).4  

 Larutan-larutan irigasi tersebut dapat menyebabkan efek samping yang tidak 

diinginkan pada pasien, seperti pada NaOCl dan CHX dapat menyebabkan efek 

toksik terhadap sel manusia dan diskolorasi gigi.5,6,7 Souza et al (2013) meneliti 

tentang perubahan warna pada email dan dentin akibat larutan irigasi, mereka 
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menemukan bahwa kombinasi antara NaOCl 5,25% dan CHX 2% (gel atau 

larutan) dapat menyebabkan diskolorasi pada email dan dentin bahkan setelah 

diberikan pembilas antara dengan 10 ml distilled water.7 Hal ini juga di dukung 

oleh Krishnamurthy et al (2010) yang meneliti tentang endapan yang terbentuk 

akibat interaksi antara NaOCl dan CHX, mereka mendapati bahwa kombinasi 

NaOCl 2,5% dan  CHX 2% menyebabkan terbentuknya endapan oren kecoklatan 

di sepanjang dinding saluran akar gigi.8 Adanya efek samping ini mendorong 

peneliti untuk mencari alternatif bahan irigasi saluran akar yang dapat berasal dari 

ekstrak tanaman, karena memiliki keuntungan mempunyai sifat antibakteri, efek 

sitotoksik rendah dan mudah untuk didapatkan.9 

 Salah satu ekstrak tanaman yang dapat dijadikan alternatif larutan irigasi 

adalah ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa). Curcuma longa memiliki sifat 

antibakteri. Kumar et al. (2013) melaporkan bahwa ekstrak rimpang C. longa 20% 

menunujkkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan 

diameter zona hambat sebesar 22 mm.10  Dhariwal et al. (2016) juga menemukan 

ekstrak rimpang C. longa 20% memiliki tingkat sensitivitas antibakteri yang sama 

dengan NaOCl 3% pada sejumlah bakteri saluran akar gigi yang terinfeksi (E. 

faecalis, Peptostreptococcus, Porphyromonas gingivalis dan Prevotella 

intermedia) yaitu sebesar 84,6%.11 

 Selain memiliki sifat antibakteri, ekstrak rimpang C. longa memiliki 

kemampuan untuk melarutkan smear layer. Penelitian Sulgante et al. (2018) 

membandingkan efektivitas ekstrak rimpang C. longa 0,25% dengan EDTA 17 % 

dan NaOCl 3% dalam melarutkan smear layer pada saluran akar gigi. Hasil 
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penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak rimpang C. longa 0,25% sama efektifnya 

dengan EDTA 17% dan NaOCl 3% dalam melarutkan smear layer pada sepertiga 

tengah dan apikal saluran akar gigi.12 Rimpang C. longa diketahui memiliki 

komponen aktif berupa curcuminoids. Kandungan curcuminoids pada rimpang C. 

longa berkisar antara 3–5%. Curcuminoids adalah sebuah zat warna kuning yang 

dapat digunakan sebagai coloring agent dengan komponen utamanya adalah 

curcumin. Curcuminoids terdiri dari curcumin (77%), desmethoxycurcumin 

(18%), dan bisdesmethoxycurcumin (5%).13 Taneja et al. (2018) meneliti tentang 

efek larutan berwarna (esktrak rimpang C. longa) terhadap stabilitas warna gigi 

yang sebelumya telah dilakukan bleaching dan mereka melaporkan bahwa ekstrak 

rimpang C. longa konsentrasi 5gr/500ml dapat menyebabkan perubahan warna 

pada email.14 

Rimpang C. longa memiliki syarat-syarat ideal menjadi alternatif larutan 

irigasi dari segi sifat antibakteri dan mampu melarutkan smear layer sehingga 

dapat diketahui tanaman ini memiliki potensi sebagai alternatif larutan irigasi 

saluran akar gigi, namun perlu dipertimbangkan adanya komponen curcuminoids 

pada rimpang C. longa yang dapat berpotensi menyebabkan diskolorasi pada 

dentin saluran akar gigi ketika digunakan sebagai bahan irigasi. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang kunyit 

(Curcuma longa) 20% terhadap diskolorasi dentin saluran akar gigi. 

 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dirumuskan masalah yaitu, apakah terdapat pengaruh ekstrak rimpang kunyit 

(Curcuma longa) 20% terhadap diskolorasi dentin saluran akar gigi?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang 

kunyit (Curcuma longa) 20% terhadap diskolorasi dentin saluran akar gigi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah di bidang 

kedokteran gigi mengenai pengaruh ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa) 

20% terhadap diskolorasi dentin saluran akar gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai tinjauan 

untuk penelitian lebih lanjut khususnya untuk mahasiswa jurusan Bagian 

Kedokteran Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya. 
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